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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh lingkungan kerja
dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja (DISDUKCAPIL)

Accepted 5 Oktober 2024] kota Tasikmalaya. penelitian ini menggunakan kuantitatif melalui

metode kausalitas dengan pendekatan sensus. bahwa penelitian
kuantitatif umumnya cocok untuk menguji hubungan kausalitas,
pengambilan sampel sebanyak 47 orang dan Teknik analisisnya
menggunakan regresi linier berganda dengan sampel jenuh. Hasil
penelitian ini Lingkungan kerja dan Budaya organisasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada
pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota
Tasikmalaya, Lingkungan Kerja secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai dinas kependudukan dan
pencatatan sipil kota Tasikmalaya. Budaya Organisasi secara parsial
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada pegawai dinas
kependudukan dan pencatatan sipil kota Tasikmalaya.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work environment and
organizational culture on job satisfaction (DISDUKCAPIL)
Tasikmalaya city. this research uses quantitative through causality
method with a census approach. that quantitative research is
generally suitable for testing causality relationships, sampling of 47
people and the analysis technique uses multiple linear regression
with saturated samples. The results of this study The work
environment and organizational culture simultaneously have a
significant effect on job satisfaction in employees of the Tasikmalaya
city population and civil registration office, the work environment
partially has no effect on job satisfaction in employees of the
Tasikmalaya city population and civil registration office.
Organizational culture partially affects job satisfaction in employees
of the Tasikmalaya city population and civil registration office.
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PENDAHULUAN

Dalam era persaingan global yang semakin ketat, setiap organisasi, baik di sektor swasta maupun
sektor publik, dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan berkinerja tinggi.
Sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki kepuasan kerja yang baik merupakan aset berharga
bagi sebuah organisasi dalam mencapai tujuan dan sasarannya. Oleh karena itu, menjadi sangat penting
bagi organisasi untuk memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja
karyawan (Hamdani, 2021). Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
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citizenship. Menurut Affandi (2018) kepuasan kerja didefinisikan sebagai sikap yang merefleksikan
bagaimana perasaan seseorang terhadap pekerjaannya baik secara keseluruhan atau terhadap aspek
tertentu dari pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan senang atau tidaknya karyawan
dalam menjalankan pekerjaannya. Karyawan yang belum merasa puas akan menunjukkan perilaku
negatif seperti sering datang terlambat, suka mengeluh dan tingkat absensi yang tinggi.

Kepuasan kerja juga dapat mempengaruhi produktivitas dan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Menurut Handoko (2020), kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan di mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja dapat
tercermin dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di
lingkungan kerjanya. Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yang
lain adalah budaya organisasi. Budaya organisasi mengacu pada nilai-nilai, keyakinan, dan norma-norma
yang dianut bersama oleh anggota organisasi dan menjadi pedoman dalam berperilaku (Robbins dan
Judge, 2015). Budaya organisasi yang kuat dapat memberikan identitas yang jelas bagi anggota
organisasi, sehingga mereka merasa terikat dan loyal terhadap organisasi. Hal ini dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan karena mereka merasa dihargai dan dilibatkan dalam pencapaian tujuan
organisasi. Selain itu, faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja karyawan
adalah Lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan semangat dan kinerja
karyawan, sementara lingkungan kerja yang buruk dapat menurunkan semangat dan kinerja karyawan
(Nitisemito, 2018). Lingkungan kerja yang baik meliputi lingkungan fisik seperti penerangan, suhu udara,
kebisingan, dan fasilitas kerja yang memadai, serta lingkungan non-fisik seperti hubungan antar rekan
kerja dan atasan.

Dalam konteks sektor publik, khususnya di lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Tasikmalaya, faktor lingkungan kerja dan budaya organisasi menjadi sangat penting untuk
diperhatikan. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tasikmalaya memiliki peran strategis,
tugas dan fungsi yang sangat penting dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, khususnya
dalam bidang administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. Oleh karena itu, diperlukan pegawai yang
memiliki kepuasan kerja yang tinggi agar dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat
(Hamdani, 2021). Berdasarkan pra obesrvasi atau pra penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan
Bapak Imih Misbahul Munir Selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tasikmalaya,
beliau menjelaskan bahwa ada beberapa orang yang bekerja merasa kurang puas atas pekerjaannya.
sebagian pegawai tidak lepas dari lingkungan kerja yang menyebabkan kurang puasnya pekerjaan. ada
beberapa fasilitas kerja berupa komputer yang harus berbagi pemakaiannya dengan pegawai lainnya,
pencahayaan ruangan kurang maksimal sehingga dapat berpengaruh saat melakukan pekerjaan di
depan komputer, serta posisi dan jarak meja kerja satu dengan yang lainnya terlalu berdekatan
(Hamdani, 2021).

Adapun pengaruh budaya organisasi pada kepuasan kerja pegawai jadi berkurang karena
kurangnya saling mengingatkan tentang sikap profesional dalam melayani masyarakat, seperti kebiasaan
para pegawai yang saling mengobrol satu sama lain yang bukan diskusi tentang pekerjaan. Menurut
salah satu pegawai yang bekerja dalam bidang SDM bahwa biasanya kepuasan kerja itu dilihat dari
fasilitas yang ada di instansi, sehingga apabila fasilitas terpenuhi maka pekerjaan juga akan terlaksana
dengan baik. Misalnya komputer yang ada di ruangan pelayanan harus dalam keadaan baik mampu
mengoprasikan pelayanan karena berhubungan langsung dengan masyarakat yang merupakan visi dari
kedinasan itu sendiri. Budaya organisasi kurangnya komunikasi atasan dengan bawahan karena
sebagian pegawai ada yang segan terhadap atasan sehingga mereka kurang puas atas kinerjanya,
sedangkan tugas utama dari disduk itu sendiri adalah pelayanan terhadap masyarakat. begitu juga lemah
dan kurangnya pengawasan dan pembinaan atasan langsung terhadap kinerja para pegawainya.
(Hamdani, 2021). Sesuai dengan hasil pra observasi penulis diatas maka, fenomena yang ada di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tasikmalaya adalah lingkungan kerja yang masih belum
optimal pada pegawai untuk pencapaian kinerja karena keterbatasan fasilitas. Sedangkan pada budaya
organisasi masih terdapat beberapa pegawai yang di tingkat pelaksana atau staffnya yang kurang
propesional dalam pekerjaan khususnya dalam melayani masyarakat sehingga akan berdampak kepada
kinerja dan kepuasan pelayanan terhadap masyarakat (Hamdani, 2021).

Selain itu, masalah dalam lingkungan kerja dan budaya organisasi di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Tasikmalaya dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya
kemampuan teknis, kurangnya kesadaran akan kebutuhan masyarakat berkebutuhan khusus, kurangnya
inovasi dalam pelayanan, kurangnya keterlibatan masyarakat, kurangnya komunikasi, dan kurangnya
pengawasan. Dalam hal ini berarti untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Tasikmalaya perlu meningkatkan kemampuan teknis, meningkatkan
kesadaran akan kebutuhan masyarakat berkebutuhan khusus, meningkatkan inovasi dalam pelayanan,
meningkatkan keterlibatan masyarakat, meningkatkan komunikasi, dan meningkatkan pengawasan
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(Hamdani, 2021). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hamdani, 2021) (Hamdani,
2021).mengenai judul Pengaruh Kompetensi, Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai dan Dampaknya Terhadap Kinerja. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan dan kinerja dan pengujian
pengaruh tidak langsung juga menunjukkan hasil yang sama. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hamdani, 2021) mengenai judul Pengaruh Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kompetensi memiliki dampak terhadap kepuasan kerja.

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi pengaruh lingkungan kerja dan budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diisi. Pertama, sebagian
besar penelitian terdahulu dilakukan pada sektor swasta atau industri manufaktur, sedangkan penelitian
pada sektor publik, khususnya instansi pemerintah, masih terbatas. Padahal, lingkungan kerja dan
budaya organisasi di sektor publik memiliki karakteristik yang berbeda dengan sektor swasta, sehingga
hasil penelitian pada sektor swasta mungkin tidak sepenuhnya berlaku pada sektor publik. Kedua,
penelitian sebelumnya cenderung mengkaji lingkungan kerja dan budaya organisasi secara terpisah,
padahal kedua faktor ini saling terkait dan dapat saling mempengaruhi. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mengkaji pengaruh gabungan dari lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian terdahulu
seringkali menggunakan metode survei dan kuantitatif, sehingga kurang mampu menangkap nuansa dan
dinamika yang terjadi dalam lingkungan kerja dan budaya organisasi secara mendalam.

LANDASAN TEORI

Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2018: 26) menyatakan bahwa “Lingkungan kerja merupakan semua
keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja, akan memengaruhi pegawai baik secara langsung
maupun tidak langsung”. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan
manajemen, struktur organisasi, dan deskripsi kerja, kebebasan, lingkungan fisik yang memuaskan
seperti tempat ibadah, ruang kerja yang nyaman, jam kerja sesuai tugas dan fasilitas-fasilitas pendukung
tugas-tugas pegawai. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai dan
memberikan rasa aman dan memungkinkan bekerja dengan optimal. Lingkungan kerja memiliki dua
dimensi, yaitu dimensi fisik (pewarna ruangan, pencahayaan, kebersihan, tata ruang dan lain-lain) dan
dimensi non fisik (kesejahteraan pegawai, suasana kerja, hubungan antar pegawai dan lain-lain).
Organisasi harus mampu menyediakan kedua dimensi tersebut dalam keadaan baik sehingga mampu
membuat para pegawai untuk tetap bekerja dengan produktif dan saling bekerja sama antar pegawai
dengan pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut (R.A Rodia Fitri Indriani, 2022) bahwa
“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang menyangkut segi fisik dan segi psikis secara langsung
ataupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya”.
Sedangkan menurut (Enny, 2019) menyatakan bahwa "Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar para pekerja atau pegawai yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal, dimana dalam
lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung pegawai dalam penyelesaian tugas
yang bebankan kepada pegawai guna meningkatkan kerja pegawai dalam suatu perusahaan”. Dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan aspek terpenting bagi pegawai karena jika lingkungan
kerja nyaman maka tingkat kepuasan kerja juga akan baik sehingga pekerjaan yang dilakukan akan lebih
maksimal.

Budaya Organisasi

Menurut Afandi (2018:97) Menyatakan bahwa “Budaya organisasi yang merupakan sistem nila-
nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi yang ada dalam suatu organisasi.”. Nilai-nilai
yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan kewajibannya dan juga perilakunya di
dalam organisasi" adalah definisi dari budaya organisasi. Nilai-nilai ini menentukan apakah suatu
tindakan benar atau salah dan apakah suatu perilaku dianjurkan atau tidak. Menurut (Oktavia & Fernos,
2023) menyatakan bahwa “Budaya organisasi adalah suatu kekuatan sosial yang tidak terlihat, yang
dapat menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan kegiatan kerja. Secara tidak
langsung setiap orang dalam organisasi memahami budaya yang berlaku di dalam organisasinya.
Apalagi jika dia sebagai pegawai baru, agar bisa diterima di lingkungan kerja, dia berusaha mempelajari
apa yang dilarang dan diperbolehkan dan apa yang baik dan buruk”.

Sedangkan menurut (Sulaksono, 2019:4) menyatakan bahwa “Budaya organisasi atau perusahaan
adalah nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan kewajiban dan
perilakunya di dalam suatu organisasi’. Jadi kesimpulannya budaya organisasi adalah nilai-nilai dan
kepercayaan yang disepakati, dipelajari, serta diterapkan secara berkesinambungan dan dimiliki oleh
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instansi pemerintah supaya menciptakan suatu motivasi yang besar bagi pegawai untuk memanfaatkan
kesempatan yang diberikan oleh organisasinya.

Kepuasan Kerja

Menurut (Sutrisno, 2019)menyatakan bahwa “Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan
terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang
diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis”. Menurut (Hasibuan, 2017)
menyatakan bahwa “Kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja”. Sedangkan
Menurut (Edison, 2018) adalah “Kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan pegawai tentang hal-hal
yang menyenangkan puas atau tidak terhadap suatu pekerjaan yang mereka hadapi’. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, kepuasan kerja dapat disimpulkan bahwa sebagai perasaan seorang pegawai
senang atau tidak senang terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Perasaan ini dapat mencakup hal-
hal seperti apakah mereka senang dengan kompensasi atau kompensasi yang mereka terima adapun
mereka senang dengan kerja sama yang mereka lakukan, dan hal lainnya. Kepuasan kerja adalah suatu
perasaan yang menggambarkan rasa kepuasan atau rasa pencapaian yang didapat oleh seorang
pegawai dari pekerjaan yang telah dilakukannya. Kepuasan kerja juga merupakan hasil dari penilaian
dilakukan yang mengakibatkan seorang pegawai memperoleh nilai dari pekerjaan yang diberikan
kepadanya atau memenuhi kebutuhan mereka. Kepuasan kerja juga dapat membantu menentukan
seberapa jauh seorang pegawai terkait puas atau tidak puas dengan pekerjaannya. Dengan demikian,
kepuasan kerja juga dapat didefinisikan sebagai kondisi emosi yang ditunjukkan oleh seorang pegawai
terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya. Sebaliknya, ketidakpuasan adalah kondisi emosional
yang tidak memberikan reaksi positif terhadap pekerjaan yang diberikan kepada seorang pegawai.
Akibatnya, kondisi ini dapat menghambat atau menghalangi penilaian pekerjaan yang diberikan kepada
seorang pegawai.

Gambar 1 Paradigma Penelitian

Lingkungan Kerja

v

""""""""" > Kepuasan Kerja

Budaya Organisasi

Keterangan :
Pengaruh Simultan : -----------------
Pengaruh Parsial

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian Yang Digunakan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif melalui metode kausalitas dengan pendekatan
sensus. Menurut sugiyono (2017: 59) bahwa penelitian kuantitatif umumnya cocok untuk menguiji
hubungan kausalitas, mengukur dampak, dan melihat pola-pola yang dapat diukur secara kuantitatif.
Namun, perlu diingat bahwa metode penelitian yang tepat dipilih sesuai dengan tujuan penelitian dan
karakterisitik fenomena yang diteliti. metode kausalitas, peneliti akan merancang eksperimen atau studi
observasional untuk memahami bagaimana perubahan dalam variabel independen mempengaruhi

46 | Hasna Hamidah, Mila Karmila, Arif; Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Budaya Organisasi ...



E-ISSN

JURNAL
2. EKONOMI, MANAJEMEN, BISNIS, DAN AKUNTANSI

variabel dependen. Tujuan utamanya adalah untuk menentukan apakah perubahan dalam variabel
dependen atau ada faktor lain yang mempengaruhi hubungan tersebut. Sedangkan metode sensus
menurut sugiyono (2017: 6) “metode sensus adalah alat yang kuat untuk mengumpulkan data dari
responden secara efisien. Namun, penting untuk merancang sensus dengan baik agar data yang
diperoleh dapat diandalkan dan relevan dalam menjawab pertanyaan penelitian.”
Alat Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Menurut Ghozali (2017:96),
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen. Untuk menguji hipotesis
digunakan pengujian statistik Uji Regresi Linear Berganda. Untuk pengukuran analisis regresi dapat
disusun dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut:

Y=a+ biXo+ boXo+ e

Keterangan :
Y = Kepuasan kerja
A = Konstanta
bl = Koefisien garis regresi variabel X1 (Lingkungan Kerja)
b2 = Koefisien garis regresi variabel X2 (Budaya Organisasi)
X1 = Lingkungan Kerja
Xz = Budaya Organisasi
e = Error
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas

Adapun hasil perhitungan uji validitas menunjukan semua variabel valid hal ini disimpulkan dengan
melihat semua variabel r hitung > r tabel dapat dilihat pada didefinisikan bahwa semua pernyataan layak
diteliti.

Uji Reliabilitas
Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas
Lingkungan Kerja (X1) 0,922 Reliabel
Budaya Organisasi (X2) 0,915 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,894 Reliabel

Hasil pengujian nilai Alpha Cronbach’s untuk Lingkungan Kerja sebesar 0,922 jika dibandingkan
dengan nilai 0,60, maka 0,922 > 0,60, artinya kuesioner yang telah diajukan reliabel atau layak untuk
dilanjutkan ketahap penelitian. Hasil pengujian nilai Alpha Cronbach’s untuk Budaya Organisasi sebesar
0,915 jika dibandingkan dengan nilai 0,60, maka 0,915 > 0,60, artinya kuesioner yang telah diajukan
reliabel atau layak untuk dilanjutkan ketahap penelitian. Hasil pengujian nilai Alpha Cronbach’s untuk
Kepuasan Kerja sebesar 0,894 jika dibandingkan dengan nilai 0,60, maka 0,894 > 0,60, artinya kuesioner
yang telah diajukan reliabel atau layak untuk dilanjutkan ketahap penelitian.

Uji Normalitas
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Omne-—Sample Kolmogorow-Smirmnow T aest

Linstanddardi=
=c Re=siciual

[0 a
rMorrm=al Parameters =2 Me==m e e e e e ]
Stdd. Dewviation B FSS2E805 T
Mo=st Extrerme Differ=ences Abhsolute -1 Oa
- Fositive -1 Oa
e o ative e ==
Te=t Statistic S1 O Aa
A=mwrmipe. Sig. (Z2-taileacd) L 2oo=-d
A Testdistribution Iis HRMorrmal.
b Talculated frorm data.
. Lilliefors Sianificanmncoce Corraecticon.
A, This is a lower bounaad ofthe truse siagnificanmnoce.
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Berdasarkan uji normalitas uji kolmogrov smirnov menunjukan signifikasi data berdistribusi normal
karena nilai Sig 0,200 > 0,05.maka hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikasi dari 0.05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian ini berdistribusi normal, sehingga uji hormalitas
terpenuhi.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas
CoefFficients®

Collimlnearity Statistics=s

[N Rl =1 Toleranmnc= W1
1 1 __ T ot I e i | =2.Z220
M2 T ot I e i | =2.Z220

@ Dependent Wwariable: w_ T ot

Uji multikolinieritas ada tidaknya korelasi antar variabel pada model regresi berganda. Model
regresi baik apabila tidak adanya indikasi korelasi antar variabel. Hal ini dapat diketauhi dari nilai
tolerance value dan inflaction factor (VIF). Variabel Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi tidak terjadi
multikolinearitas karena nilai VIF pada variabel Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi di angka 3,220
< 10 dan nilai tolerance pada variabel Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi 0,311 > 0,10. Maka
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan budaya organisasi tidak terjadi multikolinieritas sehingga
uji multikolinieritas terpenuhi. Dan nilai tersebut lebih besar dari 0.05.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y_Tot

Regression Standardized Predicted Value
.

3 2 El 0 1 2 3

Regression Studentized Residual

Output yang didapat dari pengolahan spss versi 25 menunukan data tidak terjadi
heterokedastisitas karena tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka nol (0) pada sumbu Y. denga demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas,
sehingga dapat dikatakan uju heteroskedastisitas terpenuhi.

Uji Autokorelasi
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Surnrnaryh

Adjusted = Stad. Error of Curkin-
Moo =54 R Square Sqquare the Estimate Wwatson
1 a41® warv 594 ZF.2840 1.771

a. Predictors: (Constant), ®2__Tot, =21_ Tot
b DependentvwWariable: ¥W__Tot

Uji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada ada tidaknya korelasi antara
variabel penganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Output yang didapat dari hasil
pengolahan SPSS versi 25 menunjukan data memiliki autokorelasi positif karena nilai durbin watson
sebesar 1,771 dalam arti lain angka D-W berada diantara -2 samapai +2. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi, sehingga dapat dikatakan uji autokorelasi terpenuhi.
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Pembahasan

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Budaya Organisasi Secara Simultan Terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Tasikmlaya
Tabel 5 Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caorrelations
Madel B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part
1 (Constant) 9150 3.053 2.997 004 )
X1_Tot 123 096 8r 1.280 207 751 80 104
X2_Tot 5599 128 BT7a 4641 .0oo B35 AT3 378

a. DependentVariable: ¥_Tot

Sumber : Diolah Penulis 2024

Y=9.150 + 0,123X3+0,599 Xy+e

Keterangan:

1. Konstanta sebesar 9.150 menunjukan bahwa apabila nilai variabel Lingkungan Kerja dan Budaya
Organisasi bernilai nol, maka besarnya kontribusi terhadap Kepuasan Kerja Pada Pegawai Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tasikmalaya adalah 9.150.

2. Nilai koefisien variabel Lingkungan Kerja sebesar 0,123 dengan arah hubungan positif yang berarti
apabila variabel Lingkungan Kerja (X1) menigkat sebesar 1 satuan, maka variabel dependen yaitu
kepuasan kerja akan naik meningkat juga sebesar 0,123 begitu juga jika variabel Limgkungan Kerja
rendah maka Tingkat kepuasan kerja akan menurun.

3. Nilai koefisien variabel Budaya Organisasi sebesar 0,599 dengan arah hubungan positif yang berarti
apabila variabel Budaya Organisasi (X2) menigkat 1 satuan, maka variabel dependen yaitu Kepuasan
Kerja akan naik dan meningkat juga sebesar 0,599 begitu juga jika variabel Budaya Organisasi
rendah maka tingkat Kepuasan Kerja juga akan menurun.

Tabel 6 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Modeael SummMmaury

Adjiusted = =t Error of
rAoclel == F Sgquars Scquare the E=stirmate
-1 =41 . awT = N =.240

a. Predictors: (CConstant), 2 Tot, =1_ Tot

Sumber: Diolah Penulis 2024

Berdasarkan tabel diperoleh nilai koefisien korelasi simultan Lingkungan Kerja dan Budaya
Organisasi dengan Kepuasan Kerja Pada Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Tasikmalaya sebesar 0,841, hal ini menunjukan adanya korelasi atau hubungan yang sangat kuat antara
Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Pada Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Tasikmalaya. Artinya jika ukuran atau hubungan Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi baik
maka hubungan dengan Kepuasan Kerja Pegawai semakin tinggi.

Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi (R square/R2) pada tabel menujukan besar pengaruh
Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai sebesar 0,707 atau 70,7%
Kepuasan Kerja (Y) dipengaruhi oleh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi, sedangkan sisanya
29,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak teliti. Besarnya pengaruh variabel lain ini sering disebut sebagai
eror.

Tabel 7 Hasil uji F (simultan)

AMOvVAT
Sum of
Maodel Squares olf Mean Square F Sig.
1 FRegression 1568.919 2 T84 459 53.208 .ooob
Residual 648 698 44 14 743
Total 2217.617 46

a. Dependentariable: ¥_Tot
k. Predictors: (Constant), X2_Tot, 21_Tot

Sumber: Diolah Penulis 2024

Berdasarkan tabel hasil perhitungan untuk mengetahui tingkat signifikasi lingkungan kerja dan
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pada pegawai dinas kependudukan di kota
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tasikmalayadilakukan uji f berdasarkan hasil perhitungan spss 25 . Menunjukan nilainsig 0,000 < 0,05
yang artinya variabel independen secara Bersama sama berpengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Selain itu, dengan membandingkan F hitung dengan F tabel dengan taraf kesalahan 5%
kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 53,208 > F tabel sebesar 3,21, maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang artinya terdapat pengaruh signifikan. Hal ini berarti
Lingkungan kerja dan Budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja pada pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota tasikmalaya yang artinya lingkungan
kerja dan budaya organisasi meiliki keterkaitan terhadap kepuasan kerja. Artinya jika kepuasan kerja
pada disdukcapil apabila fasilitas terpenuhi maka pekerjaan juga akan telaksana dengan baik dan
lingkungan kerja yang baik maka kepuasan kerja pegawai pada disdukcapil akan meningkat dan harus
memperhatikan dan mengoptimalkan variabel variabel yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja
pegawai.

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Budaya Organisasi Secara Parsial Terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Dinas Kependuduka Dan Pencatatan Sipil Kota Tasikmalaya
Tabel 8 Hasil Uji Parsial

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Fartial Part
1 (Constant) 9.150 3.053 2.997 004 '
X1_Tot 123 098 187 1.280 207 781 180 104
X2_Tot 54948 1249 679 4 641 .ooo 835 AT3 e =]

a. DependentVariable: ¥_Tot

Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien korelasi antara Lingkungan Kerja dengan Kepuasan
Kerja pegawai diperoleh nilai sebesar r? = (0,190)> Nilai koefisien korelasi menunjukan bahwa
Lingkungan Kerja dengan Kepuasan Kerja tidak memiliki keeratan hubungan. Besar pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja secara parsial Secara parsial adalah berada pada tingkat
terendah yaitu 3,61% [Kd=(0,190)? x 100%]. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Lingkungan Kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa adalah
sebesar Hasil uji hipotesis sig 0.207 > 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)
ditolak, yang berarti Lingkungan Kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai. Hal ini berarti bahwa Lingkungan Kerja Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Tasikmalaya masih kurang terhadap Kepuasan Kerja.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara Budaya Organisasi Dengan Kepuasan
Kerja diperoleh nilai r? = (0,573)2. Nilai koefisien korelasi menunjukan bahwa Budaya Organisasi dan
Kepuasan Kerja Pegawai memiliki hubungan yang kuat. Besar pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kepuasan Kerja secara parsial adalah sebesar 32,8% [Kd=(0,573)2 x 100%]. Hasil uji hipotesis
menunjukan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Dari
hasil perhitungan diketahui bahwa t hitung adalah sebesar 4.641 dari t tabel yaitu sebesar 1,680 atau
nilai sig 0,00 < 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, Yang berarti
Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, artinya Budaya organisasi
yang positif dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan
menciptakan budaya yang menghargai karyawan, memberikan motivasi dan dukungan, serta
memberikan makna dan tujuan pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan
memberi berbagai manfaat terhadap pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Lingkungan Kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tasikmalaya berada pada
klasifikasi baik. Budaya Organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kota Tasikmalaya
berada pada klasifikasi baik, dan Kepuasan Kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Tasikmalaya berada pada klasifikasi baik.

2. Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja Pada Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kota Tasikmalaya.

3. Lingkungan Kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pada Pegawai Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil kota Tasikmalaya.
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4. Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Pada Pegawai Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil kota Tasikmalaya.

Saran
1. Bagi Intansi

a. Hasil total kuesioner pada bagian Lingkungan Kerja menunjukan bahwa pernyatan “saya tidak
merasa terganggu dengan suara bising kendaraan disekitar tempat bekerja” memiliki skor
terendah. Ini adalah sebuah pernyataan yang penting dan perlu ditindak lanjuti. Lakukan survei
lebih lanjut untuk mengidentifikasi sumber kebisingan utama. Apakah berasal dari jalan raya,
kendaraan tertentu, atau waktu-waktu tertentu dalam sehari, jika memungkinkan, buat penghalang
fisik seperti tembok atau pagar hijau untuk mengurangi kebisingan yang masuk.

b. Hasil total kuesioner pada Budaya Organisasi menunjukan bahwa pernyataan “saya memiliki
inisiatif individu dalam menjalankan tugas” memiliki skor terendah. Hal ini mengindikasikan bahwa
pegawai mungkin merasa tidak diberi wewenang untuk mengambil keputusan atau inisiatif. Maka
komunikasikan visi dan misi organisasi secara jelas kepada seluruh pegawai dan harus
mempunyai tujuan yang ingin dicapai, belajar hal baru yang berkaitan dengan pekerjaan, kemudian
jangan menunggu perintah untuk menyelesaikan tugas dan lakukan evaluasi diri secara berkala
untuk melihat sejauh mana perkembangan diri sendiri.

c. Hasil total kuesioner pada Kepuasan Kerja menunjukan pernyataan “saya puas dengan suasana
lingkungan yang nyaman dan tidak bising” memiliki skor terendah. dapat disimpulkan bahwa
terdapat ketidakpuasan yang signifikan terkait dengan kenyamanan lingkungan kerja, tata letak
ruang kerja yang kurang fungsional dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik dan mengurangi
produktivitas. Lakukan penataan ulang ruang kerja agar lebih fungsional, lakukan survei secara
berkala untuk mengetahui tingkat kepuasan pegawai, dan harus ada pelatihan bagi pegawai
tentang pentingnya menjaga lingkungan kerja yang tenang.

2. Bagi Akademik
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan pada penelitian ini, sehingga peneliti
berharap kedepannya dapat mengkaji dan mempelajari mengenai faktor lain seperti budaya
organisasi yang lebih spesifik lagi dengan kepuasan kerja.
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